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Abstract

The purpose of this action research was to increase the
reading skill of the deaf children by modificating model of basic
skill approach in the teaching-learning process. This study also
aimed to explore the teaching-learning procedure of the
reading skill of the deaf children for improvement purposes.
The population of this study was all students of the State Special
School of the Deaf (SLB-B) in Yogyakarta. The action research
was conducted through the teaching-learning process of the
reading skill in the classroom for forty-two deaf children. The
study was carried out in two cycles consisting of five learning 1
sessions. The steps were reconnaissance, planning, and
combination of implementation and observation and finally
reflection. The treatment was modifiying the reading teaching-
learning process, were conducted by the classroom teachers in
collaboration with the researcher. Data were collected by
administering the achievement test and analyzed by qualitative
and quantitative methods. The results of this study show that (1)
the action improved students reading skill, (2) modification
model of basic skill approach is more effective in increasing
reading skill of the deaf children than regular model, (3) this
model is feasible for teaching the deaf children.

key words: the deaf children, reading skill.
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Pendahuluan

Proses pembelajaran membaca anak tunarungu selama ini kurang
memperoleh perhatian. Meskipun beberapa pendekatan dalam
pembelajaran keterampilan membaca bagi anak tunarungu telah
diterapkan, namun kenyataannya sebagian besar anak-anak tuna-
rungu di sekolah, keterampilan membacanya masih rendah. Hal ini
selain karena kondisinya yang mengalami disfungsi pendengaran,
kegiatan belajar mengajar di sekolah seringkali dilakukan dengan

pendekatan yang keliru dan tidak sesuai dengan kebutuhan belajar
siswa.

Pembelajaran keterampilan membaca bagi anak tunarungu tidak
bisa didekati melalui proses secara klasikal, karena terkait dengan
proses penginderaan, terutama indera pendengaran. Anak tunarungu
dalam belajarnya praktis hanya memanfaatkan indera penglihatan
(visual) disebabkan terjadinya disfungsi dalam pendengarannya.
Keadaan ini juga berakibat pada perkembangan berbahasa dan
bicaranya, sehingga pelajaran membaca harus mempertimbangkan
kondisi dan kebutuhan masing-masing individu anak tunarungu.
Oleh karena itu, apa yang disajikan dalam pembelajaran harus benar-
benar sesuai dengan kondisi dan kemampuan dasar individu anak.
Untuk dapat melakukan semua itu, dibutuhkan suatu model pembe-
lajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar anak. Model
pembelajaran yang berbasiskan keterampilan dasar, merupakan
alternatif pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi masalah-
masalah keterampilan membaca anak tunarungu.

Membaca merupakan proses mental dan fisik, yang bukan
hanya mengenal dan menyuarakan bahasa tulis, tetapi juga mema-
hami dan memaknai apa yang dibacanya. Oleh karena itu di dalam
membaca melibatkan proses mental, yang menurut Shodiq (1997),
mencakup adanya beberapa tahapan proses; (1) mengidentifikasi
kata, (2) mengenal kata, dan (3) memahami materi bacaan. Kondisi
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i i emosi, persepsi,
mental lainnya seperti emn :
berfikir kritis dan kreatif adalgh unsur-unsu
keterampilan membaca seorang individu.

juga melibatkan aktivitas fisi
organ bicara. Indera yang utam
(visual). .Sedang ocriiﬁnjuga o
suara
:::;lgag:tﬁkendalikan oleh syaraf pus;t (;ne .
(1) pembaca memberi sambutan terhadap
melalui identifikasi kata dalam persepsi
dan melafalkan kata-kata
motorik (di sini ada proses peng
auditory), dan (3) pembaca memak:
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ai simbol yang disebut proses

(1990) menyebutkan adanya bebe-

aplikasi. Khaerudin Kurniawan yang efektif

rapa faktor intern yang diperlukan Qalarp mgmbaca
Faktor-faktor dimaksud adalah sebagai berikut:

(1) kesiapan mental dan kesehatap ﬁ?lk pembaca,
ngeuhan, ketekunan, kedisip inan, |
g; ::I?af;t membaca (reading habit), hasrat yang kuat, dan

(4) kebiasaan membaca yang rutin.

er (1970) dalam Wallace (1978)

Di sisi lain , Bush and Huebn a dapat

ilan membac
kan pendapatnya, bahwa keterampi .
dikelompokkan galam beberapa tahapan, yaitu; (a) pra(;ni;r;‘xblzf:;,
(tl))epem}l)ulaan membaca, (c) awal kebebasan membaca, (d) b

(e) intermediate, dan (f) tahap lanjutan.

Keterampilan membaca .ba'gi
bidang akademik yang menjadi

lainnya.
kemampuan-kemampuan
anak tunarungu yang secara faktual mengala

mengemuka

anak tunarungu merupakan
modal dalam pengembang?u?
Hal ini terkait dengan kondisi
mi hambatan dalam
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ibahasa, sebagai akibat dari kelainan yang disandangnya. Mereka
lirang atau tidak dapat merespon suara-suara yang datang ke
padanya, serta mengalami kesulitan dalam mengekspresikan
jlﬁlun-gagasannya secara verbal. Pada proses pelafalan, iden-
tifikasi bunyi bahasa atau bacaan melalui persepsi auditori tidak
pernah diperolehnya, sehingga mereka menjadi kurang menyadari

adanya bunyi ujaran dalam membaca. Dijelaskan pula oleh Liben

(1978:126): “Unlike hearing children, deaf children cannot learn to

read by learning to transiate printed symbols into their phonological
counterparts. Even if the children are among the small monority who
are competent language users by virtue of knowing how to sign, they
cannot learn to read in the same way has hearing children do,
because printed words cannot be mapped onto sign in one-to-one
Jashion as they can onto spoken words. ”

Berdasarkan kekurangan—kekurangan tersebut, maka tugas
pokok guru di sekolah adalah mengembangkan kemampuan-kemam-
puan yang masih mungkin dilakukan dalam pembelajarannya di
sekolah. Salah satu bidang pengajaran yang menjadi perhatian utama
adalah bahasa, khususnya membaca. Untuk ity model pembelajaran
yang digunakan harus benar-benar memenuhi kebutuhan belajar
anak apabila mengharapkan hasil yang optimal. Sebab adanya
hambatan kecacatan dan proses pembelajaran yang kurang tepat
mengakibatkan anak-anak mengalami kesulitan atau kelemahan
dalam berbahasa. Hasil penelitian yang dilakukan Hardman
(1990:285) menunjukkan, bahwa jika dibandingkan dengan anak-

anak normal, maka kemampuan perbendaharaan kata pada siswa
tunarungu adalah sangat terbatas dan lebih sederhana.

Model pembelajaran keterampilan membaca yang berbasiskan

pendekatan keterampilan dasar, adalah merupakan salah satu model
pembelajaran yang menekankan pentingnya kesiapan dan tahapan
pembelajaran yang teratur. Dari tingkatan paling dasar dan paling
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. i m
sederhana hingga tahapan-tahapan yang pa_lmg‘ lt(mgg(;.alzll)ﬁll cci}a:rais-
endekatan ini, urutan pembelajaran yang digariskan R A
e Besar Program Pengajaran (GBPP) ataupun kurikulu ;

i elalu diikuti. Selain itu melalui pendekatan' ke.terarr}l‘pn.an
2:;215' isnei kerangka belajar masing-masing anak menjadi perhatian

utama.

Menurut Hardman (1990:70-71) model.pembelajazfgakiet(ei::lz;.::r\r—1
ilan membaca yang berbasiskan keterampilan .dasar klt %am i
: fase, yaitu; perfama:. pengembangan kesiapan kete t]:k'ri
:;g;nbjlf:a’ di sini tahapan dapat dimulai .denglandpengzx:;lizg r;ra ! rlt i
ke kana;l, membedakan persepsi visual dan ot iy

i ingat. Kedua: mengenal kata atau lambang,

lt(:l::g::plil:in ‘:ne:kgmc{gilaatih untuk mengidentiﬁl;asF l'aml;f.rrllagharartl:;xl
simbol-simbol abstrak secara bertahap, cll(an etiga: p
bacaan, yaitu memaknai lambang atau kata-kata.

Pendekatan keterampilan dasar ini meletakkan _dasar-dasar ulntbulﬁ
erkembangan berikutnya, dan tingkatap -fu.ngsmnal ye}xlng :dak
?’ i. Namun yang menjadi perhatian di sini adalgh, bahwa 1ma
l:ri%é anak memiliki pola perkembangan .kc.eterampxlan yang satiar,l
:erutama dalam belajarnya di sekolah dan ini glrlemerlukanhr;:;:'1 ?elah
ilan Dasar (KD), sesunggu
khusus. Pendekatan Keterampt ik
i lam pengembangan m
berikan kerangka konseptual da ] _ :
::311: errrl1e1alui tahapan-tahapan yang sistematis dalam K%gamzifﬁ
peml’)elajaran membaca. Persoalannya gdalghl,( gagﬁflzn <D masih
i opsi kebu -
bersifat umum dan belum dapat menga pomrde e b
j s bagi anak tunarungu. Pende!(atan
:)exiajl:hk}glrosgal y%.ng mungkin lebih sesuai uptuk anak-anak normal,
;angg tidak memiliki kelainan dan karakteristik khusus dalam proses

pembelajaran.

Model Modifikasi Keterampikan Dasar (MK_D) dikembangﬁ:z
di sini dalam upaya penyesuaian kegiatan pembelajaran keteramp
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membaca berdasarkan kebutuhan-kebutuhan belajar anak tunarungu
Secara praktis dan pragmatis di kelas, yang secara nyata memiliki
berbagai hambatan berbahasa, khususnya dalam menyuarakan
bahasa tulis. Apabila dalam pendekatan KD fase-fase pengajarannya
masih bersifat global dan konseptual, maka di dalam MKD lebih
menekankan pada aspek teknis. Untuk itu dari tiga fase pengajaran
keterampilan membaca dalam konsep KD dimodifikasi atau dikem-
bangkan menjadi lima fase.dalam konsep MKD.

Kelima fase pendekatan MKD yang dikembangkan masih
bersifat hipotetik, dan belum merupakan kerangka yang pasti.
Kelayakan dan efektifitasnya dalam pembelajaran keterampilan
membaca bagi anak tunarungu di sekolah masih akan dilakukan
tindakan uji-coba. Tindakan atau uji coba yang dilakukan dalam
penelitian ini juga sekaligus berfungsi untuk menentukan fase-fase
atau langkah-langkah yang lebih tepat.

Hipotesis Tindakan

Sebagai jawaban sementara atas permasalahan dalam penelitian
ini, maka diformulasikan beberapa hipotesis tindakan. Adapun hipo-
tesis dimaksud adalah sebagai berikut: “Model pembelajaran
modifikasi keterampilan dasar (MKD) dalam pembelajaran
keterampilan membaca akan memberikan hasil yang lebih baik bagi

anak tunarungu dibanding dengan model pendekatan keterampilan
dasar (KD)”.

Cara Penelitian

Penelitian tentang pembelajaran keterampilan membaca dengan
model MKD ini dilakukan pada 42 anak-anak tunarungu di SLB-B
Negeri I Bantul Yogyakarta, yang merupakan salah satu sekolah
untuk anak tunarungu yang terbesar di Yogyakarta. ‘
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Pelaksanaan Tindakan

Inti dari kegiatan penelitian ini adalah tindakan/treatment
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan yang telah
direncanakan sebelumnya, yaitu pendekatan keterampilan dasar
(KD) dan model modifikasi keterampilan dasar (MKD). Mengingat
model yang akan diterapkan telah direncakana sebelumnya, maka
tindakan dilakukan dalam penelitian

Penelitian dilakukan bersama-sama dengan guru (kolaboratif)
dalam dua kali putaran kegiatan, yang masing-masing terdiri atas
dua kali tindakan pada putaran pertama, dan tiga kali pada putaran
kedua, sehingga seluruhnya ada lima kali tindakan dalam dua
putaran kegiatan, di mana setiap putaran dilakukan tindakan berupa
kegiatan pembelajaran selama 90 menit. Selanjutnya kegiatan
dilakukan evaluasi dan refleksi pada setiap akhir putaran, dengan
tahapan kegiatan selengkapnya sebagai berikut:

1. Putaran Pertama
a. Tindakan satu

Tindakan satu pada putaran pertama, dilakukan kegiatan
pembelajaran keterampilan membaca (treatment), untuk menguji
hipotesis tindakan-1, yaitu: “dengan menerapkan model KD-1 dapat
dicapai perbaikan keterampilan membaca anak tunarungu’.
Selanjutnya tindakan dilakukan dengan urutan kegiatan:

1) Kegiatan pembelajaran dengan penerapan model KD-1
- pengembangan kesiapan keterampilan
- mengenal kata atau lambang
- pemahaman bacaan, lambang dan kata

2) monitoring dan evaluasi.
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b. Tindakan dua

Tindakan dua pada putaran pertama ini, dilakukan kegiatan
pembelajaran keterampilan membaca (treatment), untuk melakukan
uji hipotesis tindakan-2 yaitu: “dengan menerapkan model KD-2
akan diperoleh perubahan keterampilan membaca yang lebih baik

dari tindakan satu”. Selanjutnya tindakan dilakukan dengan urutan
kegiatan:

1) pemberian tindakan pembelajaran penerapan model KD-2
- pengembangan kesiapan keterampilan

latihan pernapasan dan pengucapan fonem (modifikasi)

mengenal kata atau lambang

pemahaman bacaan, lambang dan kata

mengenal struktur kata dan lambang (modifikasi)

2) monitoring dan evaluasi.

¢. Evaluasi

Evaluasi dilakukan bersama-sama guru selama dan setelah
kegiatan pembelajaran keterampilan membaca berlangsung. Obser-
vasi digunakan sebagai teknik evaluasi selama kegiatan pembelajara
berlangsung, serta postes untuk mengukur hasil belajar yang dicapai,
dan dilakukan pada akhir kegiatan pembelajaran. Dari pelaksanaan
tindakan satu dan dua pada putaran pertama ini, hasilnya menun-
jukkan masih adanya beberapa kelemahan dan kesulitan yang
dihadapi oleh pelaksana dalam menerapkan model, terutama terkait
dengan kesenjangan prosedur teoritis dan pelaksanaannya dalam
PBM, serta kelemahan-kelemahan pada hasil belajar yang dicapai
siswa terutama pada pengucapan, intonasi, irama, tanda baca dan
kelancarannya. Kendati demikian, ada sedikit perubahan ke arah
perbaikan untuk beberapa orang subjek (11,91%) dari 42 subjek.
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d. Refleksi . :
Dari hasil evalusi yang telah dilakukan, selanjutnya dilakukan

refleksi dan perencanaan kegiatan putaran kedua. Reﬂgksi dilakukan,
terhadap proses pembelajaran dengan model yang diterapkan pada_.
tahap pertama (KD), kesesuaian dengan kgbutuhan pelaksana. di
gekolah, dan hasil belajar berupa keterampllar} membaca subjek.
Dari refleksi ini selanjutnya disusun rencana tlpdakan pa.da tahap
kedua dengan model MKD, yang berupa perbaikan-perbaikan dari
model yang diterapkan pada tahap pertama (KD). 'Bebgrapa
perbaikan atau penyesuaian dilakukan antara lam_ (}) Mo@1ﬂkas1 dar}
penyesuaian konsep teoritis (KD) dengan kond1§1 prakt}s PBM di
kelas bagi pelaksana, (2) Pengmbangan latlhaq-latlhan awal
pengucapan fonem, setelah tahap pengembangan kesiapan keteram-
pilan, (3) membaca ujaran, (4) latihan-latihan pernapasan, dan
(5) pemahaman bacaan untuk subjek.

2. Putaran Kedua
A. Tindakan satu .

Tindakan satu pada putaran kedua, dilakukan keglatﬁn Pembt?—
lajaran keterampilan membaca (treatment) dengan menguji hipotesis
tindakan-3, “dengan menerapkan model MI_(D-I yang telah
direncakan pada subjek (anak tunarungu) akan diperoleh hasnl. yang
lebih baik dari tindakan kedua (KD-1 dan KD-2)”. Selanjutnya
tindakan dilakukan dengan urutan kegiatan:

1) pemberian tindakan pembelajaran dquan model MKD-1.
- pengembangan kesiapan keterampilan - .
- latihan pernapasan dan pengucapan fonem (modifikasi)
- mengenal kata atau lambang
- pemahaman bacaan, lambang dan kata ' .
- mengenal struktur kata dan lambang (modifikasi)

2) monitoring dan evaluasi.
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b. Tindakan dua

Tindakan dua pada putaran kedua, dilakukan kegiatan
pembelajaran keterampilan membaca (treatment), untuk uji hipotesis
tindakan-4: “dengan menerapkan model MKD-2 akan diperoleh hasil
yang lebih baik dari penerapan MKD-1 yang telah direncakan pada
anak tunarungu”, dengan urutan kegiatan:

1) pemberian tindakan pembelajarap dengan penerapan model
MKD-2
- Ppengembangan kesiapan keterampilan

- latihan pernapasan dan pengucapan fonem (modifikasi)
- mengenal kata atau lambang

- pemahaman bacaan, lambang dan kata

mengenal struktur kata dan lambang (modifikasi)
2) monitoring dan evaluasi.

¢. Tindakan ketiga

Tindakan ketiga pada putaran kedua ini, dilakukan kegiatan
berupa pembelajaran keterampilan membaca (treatment), untuk
menguji hioptesis tindakan, yaitu: “Model pembelajaran modifikasi
keterampuilan dasar (MKD) dalam pembelajaran keterampilan mem-
baca akan memberikan hasil yang lebih baik bagi anak tunarungu

dibanding dengan model keterampilan dasar (KD)”. Selanjutnya
tindakan dilakukan dengan langkah kegiatan:

1) pemberian tindakan pembelajaran penerapan model MKD-3
- pengembangan kesiapan keterampilan

latihan pernapasan dan pengucapan fonem (modifikasi)
- mengenal kata atau lambang

- pemahaman bacaan, lambang dan kata

- mengenal struktur kata dan lambang (modifikasi)
2) monitoring dan evaluasi.
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d. Evaluasi

Evaluasi dilakukan oleh guru dengan b.a;ntuan p%ne::l;tib:fll::;a
i j keterampilan memba ang-
dan setelah kegiatan pembelajaran_ . erts b ke
i di knik evaluasi selama keg
bservasi digunakan sebagai te ' -
strrlr%ﬁe(l)aj;:a berlangsung, serta postes unt.uk mepgukur hasgl 1b?1i]:1r
Sang dicapai, dan dilakukan pada akhir keglat;nt_pzmk 2::na13(z::tigz.1
apa ti ikan maka pada tinda
h beberapa tindakan, dan perbai :
Szzlrzn keduap ini, ada keseuaian dengan pelaksana di sek?al;l;
?feaseable) dan sebagian besar subjek (71,43%) telah menga
perbaikan kemampuan bicara.

e. Refleksi

Dari hasil evalusi yang telah dilakukan, selanjutnya ;illzi(uuli(::
refleksi dan perencanaan kegiatan putaran ked;ai. Refleksi k; Sae suaia;;
j dengan model MKD,
terhadap proses pembelajaran de i aa
i lajaran dan hasil belajar, b
model dengan kegiatan pembe : b | e
i iek. Dari refleksi ini selanjutnya
keterampilan membaca subje i e dan
odel pendekatan yang sesuai dengan . .
Iscta:gisrinanak funarungu, yang berupa model pendekatan modifikasi
keterampilan dasar (MKD).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari tindakan/treatmen yang tela_lh dilakukgn terhtz‘a.d31p14nzl
subjek, selama dua putaran, maka hasﬂ' yang diperoleh dala
pcnelit’ian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut:

ran pertama pengajaran membaca,. ternyata

Putararrrllasli.h I:)zdr;/aiUtl?elemghan dan kekurangan yang ter_]adl baik

yang dialami pelaksana (guru) maupun yang t.elil:ax.tl %ZTSZI;

hasil belajar dalam penerapan model KD Qan :;.stan ; ;
tidak banyak mengalami perubahan dari nilai awal. y
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orang subjek (11,91%) pada tindakan satu yang mengalami
perubahan, dan rata-rata kemampuan keterampilan membaca X
= 5,88 dari nilai awal X = 576. Sedang pada tindakan dua
terdapat 7 orang ( 16,67%) subjek yang mengalami perubahan

lebih baik, sedang nilai rata-rata X =5,93 beberapa kelemahan
yang terjadi adalah:

1. Kesulitan-kesulitan guru sebagai pelaksana di sekolah
dalam mengaplikasikan konsep teoritis dengan kondisi
praktis PBM untuk penyandang tunarungu

2. Subjek masih banyak yang mengalami kesalahan/kesu-
litan pengucapan konsonan (posisi lidah belum tepat).

3. Intonasi suara tidak/kurang teratur (kadang sangat tinggi,
kadang sangat rendah, pernapasan belum teratur.

4. Beberapa subjek niengalami kesalahan yang berulang-
ulang pada pengucapan fonem tertentu.

5. Irama dan tanda baca (khususnya koma) masih belum
dapat diikuti dalam membaca.

6. Secara keseluruhan keterampilan membaca masih belum
lancar dan belum banyak perubahan kemampuan awal.

Putaran 2. Pada putaran kedua yang dilakukan dalam tiga kali
tindakan dengan memodifikasi model KD menjadi model
MKD atas usulan guru sebagai pelaksana, ternyata telah
memberikan hasil yang baik dalam pembelajaran membaca
bagi anak tunarungu. Ini terutama terkait dengan kemudahan
dan kesesuaian pelaksana (guru) dalam mengaplikasikan
model, serta keterampilan membaca subjek Pada tindakan satu
terdapat 11 orang (26,19%) subjek yang mengalami perubahan
lebih baik, sedang nilai rata-rata X = 6,02, tindakan dua
terdapat 20 orang (47,62%) subjek yang mengalami perubahan
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1 ilai = 6,25 dan tindakan tiga

~ lebih baik, sedang nilai rata-rata X ’ :
::mp:?l;o orang (71,43%) subjek yang mengalami perubahan
lebih baik, sedang nilai rata-rata X = 6,48.

iti taran tersebut, ternyata
‘ i lima kali tindakan dalam dua pu rsebl ;
tﬁ\:lnak;:‘kelima putaran kedua denganbmengapll\:lkalt:;ﬁfnaMnaKliDSis
: ] erarti. Me
t menunjukkan perubahap yang F 1
i kova, untuk analisis
lampir dengan tehnik ana ova, ul :
" (tegti‘:i‘;:na (1992:255) setelah dipenuhinya asums, maka

o Ih hasil sebagai berikut:

Tabel 1
Rangkuman Hasil Analisis ANAKOVA
Variabel Tk db RK F p
- 0.000 I 0.000 | 0.000 | 1,000
” = 12.964 1| 12964 | 43.222 | 0.000
J 12.964 1 | 12964 | 98.388 | 0.000
odj -
X 29.143 82 0.355 e .
Y 24.595 82 0.300 i -
Vicw. 10.673 81 0.132 = .
X 29.143 83 = . -
Y 37.559 83 - - -
v 23.637 82 =

| isi j hwa nilai F =
1 i hasi lisis tersebut, menunjukkap ba nilai

’- ”:)mad:asc;:) alnadlan p. 0.000, yang berarti sangat 51gmt;11ka::.t
wn I:1emikian hipotesis nol (H,) yang berbunyi: Tidak terdap

i j i dengan menggu-
: belajar keterampilan membaca ' j
: m;::dgieast?: ll(D djan MKD pada anak tunarungu, tidak dapat di

7 terima. Ini berarti Hipotesis Alternatif (H,) yang berbunyi:
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“Model pembelajaran modifikasi keterampilan dasar (MKD)
dalam pembelajaran keterampilan membaca akan memberikan hasil

yang lebih baik bagi anak tunarungu dibanding dengan model
pendekatan keterampilan dasar (KD)”.

Di dalam operasionalnya pada saat kegiatan pembelajaran di
sekolah, ternyata model MKD ini sangat feasible dalam proses

pembelajaran bahasa, khususnya keterampilan membaca untuk anak
tunarungu.

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk tindakan pembelajaran
membaca dengan modifikasi keterampilan dasar pada 42 siswa
penyandang tunarungu, di SLB-B Negeri Yogyakarta. Modifikasi
keterampilan dasar (MKD) sebagai model pembelajaran keteram-
pilan membaca ternyata efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca bagi anak-anak tunarungu serta feasible diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah, memberikan kemudahan dan
kesesuaian bagi guru, serta meningkatkan keterampilan membaca
anak tunarungu . Indikatornya adalah terjadinya peningkatan prestasi

atau keterampilan membaca pada anak tunarungu setelah diajar
dengan model MKD.
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